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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pelaksanaan e-
Musrenbang sebagai wujud e-participation di Kelurahan Tanjung Priok, serta
faktor pendukung dan penghambat tindak lanjut e-Musrenbang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan aktor-aktor terkait. Dalam penelitian ini, digunakan teori isi
kebijakan dan lingkungan implementasi dari Merilee, S. Grindle, konsep
pengelompokan kekuatan dan kepentingan dari Rachel Thompson, serta konsep e-
participation dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kelurahan Tanjung Priok menunjukkan upaya dalam
memperkuat mekanisme perencanaan pembangunan melalui e-Musrenbang, dilihat
dari keberhasilan usulan prioritas yang sudah terealisasi melalui manfaat dan derajat
perubahan yang dirasakan masyarakat untuk peduli pada pembangunan di
wilayahnya dan peran kerjasama dari Kelurahan Tanjung Priok melalui power dan
interest dari masing-masing aktor serta e-information dan e-consultation yang
sudah berhasil dilakukan. Namun, hambatan yang terjadi pada sebagian usulan yang
belum terealisasi karena adanya gap pemahaman antara semua usulan yang ingin
diakomodir dengan pelaksana teknis yang terhalang standarisasi teknis.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa meskipun e-Musrenbang sudah dilakukan
melalui upaya dari Kelurahan Tanjung Priok ke seluruh wilayah RW dalam
membangun partisipasi digital yang sudah terbentuk dengan baik, implementasinya
masih menghadapi beberapa hambatan dalam hal kepatuhan dan responsivitas dari
sebagian masyarakat dan UKPD terkait yang perlu segera dibenahi dalam
mengakomodir usulan prioritas dan untuk mencapai partisipasi digital yang efektif.
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IMPLEMENTATION OF E-GOVERNMENT POLICY:
A CASE STUDY OF E-MUSRENBANG IN TANJUNG PRIOK VILLAGE,
TANJUNG PRIOK SUBDISTRICT, NORTH JAKARTA CITY

ABSTRACT

This study aims to examine the dynamics of the implementation of e-Musrenbang
as a form of e-participation in the Tanjung Priok urban village, as well as the
factors that support and hinder the follow-up to e-Musrenbang. This study employs
a qualitative method, with data collection carried out through interviews with
relevant stakeholders. This study draws upon Merilee S. Grindle’s theory of policy
content and implementation environment, Rachel Thompson’s concept of the
grouping of power and interests, and the concept of e-participation from the United
Nations (UN) framework. The research findings indicate that Tanjung Priok Sub-
district has made efforts to strengthen development planning mechanisms through
e-Musrenbang, as evidenced by the successful realisation of priority proposals
through the benefits and degree of change experienced by the community in terms
of their engagement with development in their area, and the collaborative role of
Tanjung Priok Sub-district through the power and interests of each stakeholder, as
well as the successful implementation of e-information and e-consultation.
However, some proposals have not yet been realised due to a gap in understanding
between the proposals to be accommodated and the technical implementers, who
are hampered by technical standardisation. The conclusion of this study is that,
although the e-Musrenbang has been implemented through the efforts of the
Tanjung Priok Sub-district Office across all neighbourhood units (RWs) to foster
well-established digital participation, its implementation still faces several
obstacles in terms of compliance and responsiveness from some members of the
public and relevant local government units (UKPDs), which need to be addressed
immediately in order to accommodate priority proposals and achieve effective
digital participation.
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